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ABSTRAK
Penggunaan benda konkret ini dimaksudkan agar siswa lebih termotivasi
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.
Anak pada usia Sekolah Dasar (SD) membutuhkan benda kongkret sebagai media
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih optimal. Selain itu,
penggunaan media juga akan merangsang anak dalam memahami konsep yang
disampaikan. Sehingga konsep yang diajarkan tersebut dapat diterima anak dengan
baik dan anak juga akan belajar dalam suasana yang lebih menyenangkan. Dengan
penggunaan media benda konkret diharapkan guru dan siswa bisa mempelajari
keadaan sebenarnya di luar kelas dengan menghadapkan siswa kepada lingkungan
yang aktual untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya dengan proses belajar dan
mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Alam pada materi benda beraneka ragam melalui penggunaan media benda konkret
Semester II Kelas I di MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Pekuncen
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Urutan kegiatan
penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi,
dan pengukuran tes hasil belajar. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisa deskriptif kualitatif yang terdiri atas 3 (tiga) alur kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini, bahwa berdasarkan hasil PTK yang dilaksanakan dalam
dua siklus, ternyata hipotesis tindakan yang berbunyi: “Dengan penggunaan media
benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada materi
benda beraneka ragam di Kelas I MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan
Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”, telah terbukti
kebenarannya. Hal ini dapat dilihat pada nilai hasil belajar siswa yang menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa dari pre test sampai siklus terakhir (siklus II)
menunjukkan peningkatan dari 40% siswa yang tuntas menjadi 93,33% siswa yang
tuntas atau meningkat sebesar 53,33%. Selain itu, rata-rata kelas juga meningkat dari
62,47 pada siklus II meningkat menjadi 80,00, atau meningkat sebesar 17,53.
Kata Kunci: Media Benda Konkret, Hasil Belajar, IPA
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
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ta t te
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z) a z) zet (dengan titik di bawah)
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‘ain …‘… koma terbalik di atas
 
gain g ge
 
fa f ef
 
qaf q ki
 
kaf k ka
 
lam l el
 
mim m em
 
nun n en
 
wau w we
 
ha h ha
 
hamzah …'… apostrof
 
ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
  
fath) ah a a
  
kasrah i i
  
d) ammah u u
بتك ditulis kataba ركذ ditulis żukira
بھذی ditulis yażhabu
b. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
   … fath) ah dan ya ai a dan i
   … Fath) ah dan
wawu
au a dan u
viii
فیك ditulis kaifa
لوھ ditulis haula
3. Maddah
Tanda dan Huruf Nama
Gabungan
huruf
Nama
  …   … fath) ah dan alif atau
ya
â a dan garis di atas
 … kasrah dan ya î i dan garis di atas
   … d) ammah dan wawu û u dan garis di atas
لاق ditulis qâla لیق ditulis qîla
ىمر ditulis ramâ لوقی ditulis yaqûlu
4. Ta’ marbûthah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbûthah ada dua
a. Ta’ marbûthah hidup ditulis /t/.
b. Ta’ marbûthah mati ditulis /h/.
     ditulis qabîd) ah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ةحلط ditulis T) alh) ah
      
ditulis al-Tahda
5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.
ان بر ditulis rabbanâ
ix
 ربلا ditulis al-birr
6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.
Contoh:
ملقلا ditulis al-qalamu
    ا ditulis as-salamu
7. Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
نیقزارلاریخوھل اللهاناو ditulisWa innallâha lahuwa khairurrâziqîn
8. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan pendidikan suatu lembaga formal lebih banyak dipengaruhi
oleh tenaga edukatif. Sebab guru merupakan salah satu unsur kependidikan yang
berperan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar.
Selain itu, guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar harus mampu menciptakan suasanan belajar yang efektif
dan kondusif sehingga siswa dapat menerima ilmu yang diberikan oleh guru
dengan baik dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Berkaitan dengan pentingnya peranan
guru dalam keberhasilan pendidikan menumbuhkan anggapan bahwa tinggi
rendahnya aktifitas belajar siswa ditentukan oleh upaya guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.1
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya di SD
banyak faktor yang harus diperhatikan, salah satu faktor yaitu lingkungan sekitar
yang sangat berpengaruh pada pembelajaran. Berkaitan dengan pentingnya
lingkungan dalam pengajaran, ada suatu asas dalam pengajaran yaitu asas-asas
didaktik atau asas-asas mengajar yang disebut dengan asas lingkungan, yaitu
suatu asas yang mengaitkan pengajaran dengan lingkungan anak. Bagi seorang
1
 Abu Ahmad, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 11.
2guru menguasai asas-asas mengajar adalah sangat penting dan merupakan suatu
keharusan, karena dengan menguasai asas-asas mengajar ini akan dapat
membantu guru dalam meningkatkan dan mengembangkan praktek pengajaran di
kelas untuk tercapaianya tujuan pengajaran yang diharapkan. Oleh karena itu
menurut Nana Sudjana, bahwa lingkungan di sekitarnya harus dioptimalkan
sebagai media dalam proses belajar mengajar dan lebih dari itu lingkungan dapat
dijadikan sumber belajar para siswa. Menggunakan atau memanfaatkan
lingkungan dalam pengajaran adalah suatu pekerjaan yang tidak mudah. Banyak
hal yang harus dipelajari agar kita dapat dengan berhasil menggunakannya,
disamping perlu latihan- latihan penggunaan lingkungan dalam pengajaran.
Tentunya penggunaan lingkungan ini harus disesuaikan dengan materi pelajaran
yang akan disampaikan kepada siswa.2
Apabila kita memperhatikan pembelajaran yang terjadi di sekolah,
disinyalir sebagian besar guru hanya mentransfer ilmu pengetahuan belaka
kepada siswa tanpa berusaha untuk mengaitkannya dengan lingkungan anak dan
juga tidak berusaha mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki anak yang
berasal dari lingkungan dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang akan
dipelajari siswa di sekolah. Dengan demikian belajar hanya bersifat hafalan saja
dan tidak bermakna.
Kenyataan seperti itu juga dialami oleh siswa Kelas I MI Muhammadiyah
Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas. Hal ini terbukti dari hasil
belajar mata pelajaran Pengetahuan Alam dengan materi beraneka ragam benda
2 Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 64.
3yang diikuti oleh siswa kelas I sebanyak 15 siswa yang memperoleh nilai rata-
rata kelas 58. Dari nilai rata-rata kelas tersebut, berarti kemampuan siswa dalam
menguasai mata pelajaran IPA masih di bawah Kreteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan MI Muhammadiyah Kranggan sebesar 65. Hal ini terjadi
dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saat
pembelajaran dan hanya memanfaatkan sumber belajar dari LKS. Sumber belajar
yang lain, seperti lingkungan alam sekitar siswa belum dimanfaatkan. Oleh
karena itu, siswa menjadi sulit memahami materi pelajaran IPA.
Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti memberikan solusi, yaitu
dengan menggunakan media benda konkret sebagai media pembelajaran. Media
benda konkret yang digunakan yaitu benda-benda asli atau nyata yang berada di
sekitar siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Tujuan penggunaan media benda
konkret adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Benda asli merupakan
alat yang paling efektif untuk mengikutsertakan berbagai indera dalam belajar.
Hal ini disebabkan benda asli memiliki sifat keasliaanya, mempunyai ukuran
besar dan kecil, berat, warna, dan adakalanya disertai dengan gerak dan bunyi,
sehingga memiliki daya tarik sendiri bagi siswa.3 Jadi, benda asli adalah benda
dalam keadaan sebenarnya dan seutuhnya.
Benda asli yang difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa
langsung ke kelas, atau siswa sekelas dapat dikerahkan langsung ke dunia
sesungguhnya dimana benda asli itu berada. Media benda konkret tergolong
mudah dan sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya, karena tanpa
3
 Hujair Sanaky AH., Media Pembelajaran: Buku Pegangan Wajib Guru dan Dosen
(Yogyakarta: Kaukaba, 2011), hlm. 113.
4harus memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat sendiri oleh guru, bahannya
mudah diperoleh di lingkungan sekitar.4
Penggunaan benda konkret ini dimaksudkan agar siswa lebih termotivasi
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.
Anak pada usia Sekolah Dasar (SD) membutuhkan benda kongkret sebagai media
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih optimal. Selain itu,
penggunaan media juga akan merangsang anak dalam memahami konsep yang
disampaikan. Sehingga konsep yang diajarkan tersebut dapat diterima anak
dengan baik dan anak juga akan belajar dalam suasana yang lebih
menyenangkan.
Dengan penggunaan media benda konkret diharapkan guru dan siswa bisa
mempelajari keadaan sebenarnya di luar kelas dengan menghadapkan siswa
kepada lingkungan yang aktual untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya
dengan proses belajar dan mengajar. Cara ini lebih bermakna disebabkan para
siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami,
sehingga lebih nyata, lebih aktual dan kebenarannya lebih dapat dipertanggung-
jawabkan. Membawa kelas atau para siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan
belajar tidak terbatas oleh waktu. Artinya tidak selalu memakan waktu yang
lama, tapi bisa saja dalam satu atau dua jam pelajaran bergantung kepada apa
yang akan dipelajarinya dan bagaimana cara mempelajarinya.
Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tindakan kelas terkait penerapan pendekatan lingkungan melalui media
4
 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2010), hlm. 29.
5benda kongkret pada pembelajaran sains, dengan judul: “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Ilmu Pengetahuan Alam Materi Benda Beraneka Ragam
Melalui Penggunaan Media Benda Konkret di Kelas I MI Muhammadiyah
Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2013/2014”.
B. Definisi Operasional
1. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
Peningkatan adalah proses, cara perbuatan meningkatkan usaha,
kegiatan, dan sebagainya.5 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.6 Horward
Kingsley sebagaimana dikutip Nana Sudjana, membagi tiga macam hasil
belajar, yakni (a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) Pengetahuan dan
pengertian, (c) Sikap dan cita-cita.7 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa
melalui proses belajar mencakup segala aspek kemampuan siswa.
Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan pengetahuan hasil
kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta
diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek,
bermetode dan berlaku secara universal.8 Materi IPA dalam penelitian ini
adalah tentang benda beraneka ragam yang diajarkan pada semester II di
5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 951.
6 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002), hlm. 5.
7 Nana Sudjana, Dasar, hlm. 45.
8 Depdiknas. Panduan Pengembangan Pembelajaran IPA Terpadu (Jakarta: Depdiknas, 2004),
hlm. 4.
6kelas I MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.
2. Media Benda Konkret
Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronik untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.9 Benda
konkret merupakan salah satu media yang memanfaatkan benda-benda nyata
di lingkungan sekitar. Benda konkret digunakan sebagai media dalam rangka
memudahkan siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.10
Jadi, maksud media benda konkret adalah media benda-benda nyata yang
berada di sekitar siswa dan digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru pada pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di Kelas I MI Muhammadiyah Kranggan.
3. MI Muhammadiyah Kranggan
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kranggan adalah salah satu
lembaga pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama dan Yayasan
Lembaga Pendidikan Muhammadiyah, beralamat di Kranggan RT. 01/I Desa
Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas. Dalam penelitian ini,
yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa kelas I MI Muhammadiyah
Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2013/2014.
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), hlm. 3.
10
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: GP Press, 2012),
hlm. 107.
7C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
dirumuskan, sebagai berikut: “Apakah penggunaan media benda konkret dapat
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada materi benda beraneka
ragam Semester II Kelas I di MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan
Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014?”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Alam pada materi benda beraneka ragam melalui penggunaan
media benda konkret Semester II Kelas I di MI Muhammadiyah Kranggan
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu:
a. Manfaat bagi guru
1) Dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam pembelajaran IPA
materi benda beraneka ragam dengan menggunakan media benda
konkret.
2) Dapat menambah pengalaman dalam pembelajaran IPA materi benda
beraneka ragam dengan menggunakan media benda konkret.
3) Dapat meningkatkan potensi dalam mengelola proses pembelajaran.
8b. Manfaat bagi siswa:
1) Dapat memberikan pengalaman yang bersifat praktis dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
2) Dapat memberikan gambaran yang jelas dari suatu konsep dan
menumbuhkan sikap ingin mengetahui sesuatu secara ilmiah.
c. Manfaat bagi lembaga pendidikan
1) Dapat menciptakan sumber daya manusia (guru) yang profesional.
2) Dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang bermutu.
E. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa penelitian yang
memiliki kemiripan dengan penelitian ini, yaitu:
Pertama, Penelitian Maslikhatul Munawaroh berjudul: “Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas II Semester II Pokok Bahasan Ciri-Ciri
Benda Melalui Pemanfaatan Alam Sekitar Di MIM Kranggan Kecamatan
Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011”. Pemanfaatan
Alam Sekitar terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada mata
pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat pada lembar nilai prestasi belajar siswa yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar dari pre test sampai siklus terakhir, dari
rata-rata 56,4 menjadi 88,2 yang berarti meningkat sebesar 36,05 %.11
Kedua, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Siwi Sulistiowati
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme untuk
11 Maslikhatul Munawaroh, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas II Semester
II Pokok Bahasan Ciri-Ciri Benda Melalui Pemanfaatan Alam Sekitar Di MIM Kranggan Kecamatan
Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011” (Skripsi PGMI STAIN Purwokerto:
tidak diterbitkan, 2011), hlm. 73.
9Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi Benda Berdasarkan
Cirinya Di Kelas I MIM Kembaran Wetan Kabupaten Purbalingga”. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran konstruktivisme
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa yang pada awal pembelajaran,
siswa yang tuntas belajar hanya 23 %, setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model konstruktivisme menjadi 91,66%.12
Ketiga, Herti Yuniati dalam PTK berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Mata Pelajaran IPA Melalui Penggunaan Media Benda Konkret Di MI
Ma’arif NU 1 Lembereng Kecamatan Sokaraja Banyumas”. Membahas tentang
penggunaan media benda-benda konkret dalam upaya meningkatkan hasil belajar
IPA. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada hasil tes sebelum perbaikan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 56,6, dengan nilai terrendah 20 dan tertinggi 80,
kemudian pada Siklus I menjadi 62,6 dan siklus II meningkat lagi menjadi 84,2.13
Berdasarkan ketiga penelitian di atas, belum ada yang secara spesifik
membahas tentang penggunaan media benda konkret sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA, khususnya materi
benda beraneka ragam semester II kelas I madrasah ibtidaiyah. Selain itu,
perbedaan juga terlihat pada lokasi penelitian, yaitu pada penelitian ini
mengambil lokasi di MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Pekuncen
12 Siwi Sulistiowati, “Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi Benda Berdasarkan Cirinya Di Kelas I MIM Kembaran
Wetan Kabupaten Purbalingga” (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2010).
13 Herli Yuniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Melalui Penggunaan
Media Benda Konkret di MI Ma’arif NU 1 Lembereng Kecamatan Sokaraja Banyumas” (Skripsi:
STAIN Purwokerto, 2010).
10
Kabupaten Banyumas. Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang sudah ada.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian
tindakan kelas ini, maka selanjutnya penulis akan paparkan garis besar
sistematikanya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.
Bab II Landasan teori yang terdiri dari pembahasan tentang hasil belajar,
pembelajaran IPA, media benda konkret dan penggunaan media benda konkret
pada pembelajaran IPA.
Bab III Metode Penelitian meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,
dan analisis data.
Bab IV berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: deskripsi
kondisi awal, deskripsi tiap siklus dan pembahasan tiap siklus.
Bab V Penutup yang memuat tentang kesimpulan dari hasil pelaksanaan
perbaikan pembelajaran tiap siklus, dan saran-saran.
Pada bagian akhir dilengkapi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar
riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data di lapangan terkait dengan
penggunaan media benda konkret dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi benda beraneka ragam di Kelas I MI
Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus, ternyata hipotesis tindakan yang berbunyi: “Dengan penggunaan media
benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada
materi benda beraneka ragam di Kelas I MI Muhammadiyah Kranggan
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”, telah
terbukti kebenarannya. Dengan menggunakan media benda konkret dalam proses
belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa
kelas I di MI Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat pada nilai hasil
belajar siswa yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dari pre
test sampai siklus terakhir (siklus II) menunjukkan peningkatan dari 40% siswa
yang tuntas menjadi 93,33% siswa yang tuntas atau meningkat sebesar 53,33%.
Selain itu, rata-rata kelas juga meningkat dari 62,47 pada siklus II meningkat
menjadi 80,00, atau meningkat sebesar 17,53.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ada beberapa saran yang dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, antara lain:
1. Bagi Guru
a. Guru hendaknya berusaha mengoptimalkan penggunaan media benda
konkret dalam pembelajaran IPA khususnya siswa kelas rendah.
b. Sebaiknya guru aktif merancang proses pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
membuat siswa lebih optimal dalam pembelajaran
c. Guru hendaknya mengupayakan tindak lanjut terhadap penggunaan media
benda konkret dalam pembelajaran, khususnya IPA.
2. Bagi Siswa
Siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran yang mencakup 8 aspek
aktivitas pembelajaran, yakni aspek visual, oral, listening, writing, drawing,
mental, motor, dan emotional.
3. Bagi Sekolah
Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan media pembelajaran,
khususnya media benda konkret bagi pendukung pelaksanaan pembelajaran
yang aktif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah Kranggan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : 1/II
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit (2 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
• Mengenal berbagai sifat benda dan kegunaannya melalui pengamatan
perubahan bentuk benda
B. Kompetensi Dasar
• Mengidentifikasi benda yang ada di lingkungan sekitar berdasarkan cirinya
melalui pengamatan
C. Indikator Pencapaian Hasil
• Menyebutkan berbagai nama benda yang ada dirumah
• Menyebutkan berbagai bentuk benda yang ada dirumah
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan serta mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat :
1. Menyebutkan Nama-nama benda yang ada di rumah dan di kelas;
2. Menyebutkan bentuk benda yang ada di rumah dan di kelas;
3. Mengelompokkan benda berdasarkan tempat penyimpanannya.
E. Karakter yang diharapkan :
Religius, cerdas, disiplin, tekun, ketelitian, keberanian, dan toleransi.
F. Metode dan Media Pembelajaran
• Ceramah dan tanya jawab penugasan dan praktek langsung
• Benda konkrit (Barang-barang yang ada di rumah)
• Gambar
G. Materi Pembelajaran
Benda-benda yang ada dirumah dan di madrasah
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
Appersepsi dan motivasi
a. Mengisi daftar kelas, berdoa dan mempersiapkan materi ajar model dan
alat peraga;
b. Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis dan membaca;
c. Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran dengan kegiatan
bernyanyi dan bertepuk;
d. Mengulang pelajaran yang lalu dengan melakukan tanya jawab.
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi guru mengajak siswa :
- Untuk menyebutkan benda-benda yang ada di kelas;
- Menyebutkan benda-benda yang berada di dalam rumah mereka
masing-masing;
- Memberi tanggapan kepada siswa yang tidak memperhatikan
b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi guru:
- Mengajak siswa mengelompokkan benda-benda sesuai tempatnya
masing-masing;
- Menyuruh siswa menyebutkan nama-nama benda berdasarkan tempat
benda tersebut;
- Disimpan atau diletakkan.
- Menyebutkan nama benda yang sama baik ada di rumah maupun ada
di madrasah;
- Menyebutkan kegunaan masing-masing benda tersebut;
- Menyebutkan bentuk dari benda-benda yang ada di rumah dan di
kelas.
c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi guru :
- Bertanyajawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa;
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab meluruskan kesalahpahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru :
a. Membuat kesimpulan dari tiap-tiap materi yang disampaikan
b. Memberikan tugas
c. Menutup pelajaran
I. Sumber Belajar
1. Buku IPA Kelas 1
2. L K S
3. Pengalaman siswa
4. Gambar
J. Evaluasi/Penilaian
Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran dan sesudah pembelajaran:
Teknik penilaian : tes lisan
Bentuk instrumen : Isian
Jenis instrumen : terlampir
Kranggan, 3 Februari 2014
Mengetahui :
Kepala MI Muhammadiyah Kranggan Guru kelas 1
Ahmad Munthahar, S. Pd. I. Ropingatun
NIM : 112330606
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah Kranggan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : 1/II
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
A. Standar Kompetensi
• Mengenal berbagai sifat benda dan kegunaannya melalui pengamatan
perubahan bentuk benda
B. Kompetensi Dasar
• Mengidentifikasi benda yang ada di lingkungan sekitar berdasarkan cirinya
melalui pengamatan
C. Indikator Pencapaian Hasil
• Menyebutkan berbagai nama benda yang ada di rumah;
• Menyebutkan berbagai bentuk benda yang ada di rumah;
• Menyebutkan kegunaan benda.
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan serta mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat:
1. Menyebutkan Nama-nama benda yang ada di rumah;
2. Menyebutkan bentuk benda yang ada di rumah;
3. Menyebutkan kegunaan masing-masing benda
E. Karakter yang diharapkan:
Religius, cerdas, disiplin, tekun, ketelitian, keberanian, dan toleransi.
F. Metode dan Media Pembelajaran
• Ceramah, tanyajawab, pemberian tugas, praktek langsung
• Benda konkrit (buah dan makanan)
• Gambar
G. Materi Pembelajaran
• Nama-nama makanan (buah-buahan)
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
Apersepsi/Motivasi
a. Mengisi daftar kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar dan alat peraga;
b. Memperingatkan cara duduk yang baik ketika membaca dan menulis;
c. Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran dengan kegiatan
bernyanyi;
d. Mengulang dan mengingatkan pelajaran yang lalu.
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi guru mengajak siswa :
- Mengamati benda-benda (beberapa buah dan makanan) yang di bawa
oleh guru;
- Menyebutkan nama-nama benda yang ditunjukkan oleh guru;
- Menyebutkan bentuk benda yang ditunjukkan oleh guru;
- Memberi tanggapan dan penilaian terhadap siswa yang aktif dalam
menyimak
b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi guru :
- Mengajak siswa mengelompokkan benda yang tergolong buah dan
ukan buah;
- Menyuruh siswa secara bergantian menyebutkan nama-nama benda
berdasarkan bentuknya.
c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi guru:
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa;
- Melalui tanya jawab guru meluruskan kesalahpahaman memberikan
penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir guru:
a. Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan;
b. Memberikan tugas;
c. Menutup pelajaran
I. Sumber Belajar
1. Buku IPA
2. L K S
3. Pengalaman siswa
J. Evaluasi/Penilaian
Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran dan sesudah pembelajaran
Teknik penilaian : tes tertulis
Bentuk instrumen : pilihan ganda
Instrumen tes : terlampir
Kranggan, 17 Februari 2014
Mengetahui :
Kepala MI Muhammadiyah Kranggan Guru kelas 1
Ahmad Munthahar, S. Pd. I. Ropingatun
NIM : 112330606
SOAL TES SIKLUS I
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 1 / II
Materi : Benda Beraneka Ragam
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Benda apa saja yang terdapat diruang tamu ?
2. Benda apa yang terdapat di kelas ini ?
3. Apa saja yang di letakkan di lemari?
4. Apa saja benda yang ada di dapur?
5. Sabun dan sikat gigi di letakkan di mana?
6. Meja berbentuk apa ?
7. Apa saja benda yang berbentuk lingkaran ?
8. Di mana Kalian menyimpan sepatu ?
9. Apa saja benda yang berbentuk segiempat?
10. Apa gunanya papantulis?
SOAL TES SIKLUS I
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 1 / II
Materi : Benda Beraneka Ragam
Berilah tanda silang di depan huruf a,b atau c pada jawaban yang benar !
1. Di bawah ini benda yang berbentuk lingkaran adalah ...
a. Lemari b. Buku c. Piring
2. Buah jeruk rasanya ...
a. Asem b. Manis c. Pedas
3. Roti donat adalah benda yang berbentuk ...
a. Lingkaran b. Persegi c. Segitiga
4. Ibu menyimpan baju di ...
a. Lemari b. Rak piring c. Rak sepatu
5. Selimut dan bantal adalah benda yang di simpan di ...
a. Dapur b. Kamar tidur c. Ruang tamu
6. Buah semangka setelah dipotong-potong berbentuk ...
a. Lingkaran b. Persegi c. Segitiga
7. Meja, kursi dan lemari terbuat dari ...
a. Kayu b. Pasir c. Tanah
8. Roti terbuat dari ...
a. Padi b. Sayur c. Terigu
9. Di bawah ini benda yang berbentuk seperti bola adalah ...
a. Dukuh b. Jambu air c. Pepaya
10. Aku suka makan buah ...
a. Apel b. Jeruk c. Semangka



























FOTO-FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I
Kegiatan Awal Pembelajaran: Absensi, Apersepsi, Penjelasan Materi dan Motivasi
Guru melakukan pembelajaran Matematika dengan Alat Peraga Benda Konkret
Siswa diminta untuk mengidentifikasi benda-benda peraga dan kegunaannya
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II
Guru melakukan Aperrsepsi dan pemberian Lembar Kerja
Guru memberi benda konkrit dan Siswa melakukan peragaan melalui benda konkret
Guru memberikan Pertanyaan dan Siswa mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
Nama : Ropingatun
NIM : 1123306064
Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 08 Agustus 1979
Alamat Rumah : Pekuncen Rt. 01 / Rw. VIII Kecamatan Pekuncen
Kabupaten Banyumas 53164
Nama Ayah : Ahmad Suwandi
Nama Ibu : Watem
Nama Suami : Kamali
Nama Anak : 1. Fadhil Muhammad Kamal
2. Qishrotun Zidna Kamal
Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 3 Pekuncen, lulus tahun 1991
2. MTs Muhammadiyah Pekuncen, lulus tahun 1994
3. MA Muhammadiyah Pekuncen, lulus tahun 1998
4. D2 STAIN Purwokerto, lulus tahun 2004
5. S1 STAIN Purwokerto, lulus teori tahun 2014
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. Dan
berani disumpah jika diperlukan.
Purwokerto, 03 September 2014
Ropingatun
NIM. 1123306064
